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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kehidupan manusia dalam aktivitasnya tidak terlepas dari kebutuhan akan energi, 

organisme hidup seperti tumbuhan dan hewan juga memerlukan energi dalam setiap 

kehidupanya. Pada manusia energi yang didapat dari asupan makan dan peranan 

oksigen untuk menjalankan metabolisme seluruh tubuh, untuk aktivitas sehari-hari 

manusia membutuhkan sumber energi yang didapat dari berbagai sumber seperti bahan 

bakar fosil yang dapat digunakan untuk keperluan berbagaimacan aktivitas manusia.  

Sumber energi yang digunakan saat ini untuk mendukung aktivitas manusia masih 

terfokus pada penggunaan sumber energi fosil, baik dalam pemenuhan kebutuhan 

industri, transportasi dan listrik. Menurut data Kementrian Energi dan Sumberdaya 

Mineral (2009) Sebagian besar kebutuhan tenaga listrik di Indonesia dipasok dari 

pembangkit listrik yang bersumber pada bahan bakar fosil, minyak bumi masih 

menduduki peringkat tertinggi dengan presentasi 51,66%, Gas alam menduduki 

peringkat kedua dengan presentase 28,57%, sumber energi olahan minyak sebesar 

15,34% dan energi terbarukan seperti Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS), 

Pembangkit listrik tenaga air (PLTA), Pembangkit listrik tenaga angin (PLTAngin) dan 

pembangkit listrik lainya yang masih banyak dikembangkan memiliki presentase 4,43%. 

Pengembangaan pembangkit listrik degan sumber energi tebarukan di Indonesia 

sangat menjanjikan dan memiliki prospek yang baik untuk masa depan. Lokasi 

Indonesia yang berada di garis katulistiwa dan beriklim tropis mendapatkan cahaya 

matahari sepanjang tahun sehingga sangat baik untuk pengembangan PLTS. Lokasi 

Indonesia berada diantara pertemuan lempeng Indo Australia dan lempeng Eurasia 

sehingga memiliki banyak gunung api yang beberapa diantaranya dapat dikembangkan 

menjadi pembangkit listrik tenaga panas bumi (geothermal). Sebagian besar kawasan 

Indonesia berupa pegunungan dan memiliki banyak DAS (daerah aliran sungai) dapat 

menjadi potensi yang baik dalam pengembangan PLTH. 



 

 

2 
Fajar Setia Pratama, 2016 
POTENSI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO DAN PEMANFAATANNYA UNTUK MASYARAKAT 
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIKURAI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Jawa Barat sebagai salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terpadat di 

Indonesia dengan jumlah penduduk 43.227.100 jiwa pada sensus tahun 2010, dengan 

masyarakat yang rumahnya telah teraliri listrik dari PLN (Perusahaan listrik Negara) 7,7 

Juta rumah dengan total electrification rate 82,3% (BPPN Badan Pusat Statistik, 2013, 

hlm.206), artinya masih ada 17,7% masyarakat Jawabarat yang masih belum bisa 

menikmati langsung listrik dar PLN. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti, 

lambatnya pembangunan insfrastruktur dan dikarenakan masih terisolirnya beberapa 

daerah khususnya di wilayah Jawabarat bagian selatan. 

Potensi sumber listrik yang berada di Jawabarat cukup besar untuk memenuhi 

kebutuhan listrik, berikut adalah data potensi listrik tahun 2004 di Provinsi Jawabarat. 

Tabel 1.1 Sumber Energi Terbarukan di Jawa Barat 

Sumber Energi Jumlah Potensial Listrik yang 

dihasilkan (MW) 

Sumber Energi Air 

(PLTMH/PLTA) 

2.100 

Geothermal  3.397 

Biomass 3.735 

Biogas 40 

Sumber :electricity for all, 2005, hlm.61 

Energi yang didapat dari sumber energi air salah satu sumber energi yang sederhana 

dan dapat dikembangkan dalam skala kecil dan sangat cocok untuk di kembangkan di 

wilayah Jawabarat yang memiliki banyak DAS. salah satu DAS yang berada di kawasan 

pemerintahan Kabupaten Garut. 

Daerah Aliran Sungai Cikurai berada di lereng gunung Cikurai salah satu gunung 

yang ada di Kabupaten Garut yang bermuara ke aliran Ciwulan/Ulan mencakup 

beberapa desa yakni Desa Sukamurni, Desa Sukamaju, Desa Tenjowaringin dan Desa 

Wangunjaya Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut 

Wilayah DAS yang ditinggali penduduk hanya di Desa Sukamurni dan Desa 

Sukamaju sedangkan wilayah Desa Wangunjaya dan Tenjowaringin berupa hutan. 

Kawasan tersebut dapat diakses melalui jalur alternatif selatan jalan utama Garut – 
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Singaparna. Berikut adalah data penduduk di beberapa desa di kawasan daerah aliran Ci 

Kurai. 

 

 

Tabel 1.2 Data Penduduk desa yang berada di wilayah DAS Ci Kurai 

No Nama Desa Jumlah Penduduk L/P KK 

1 Sukamurni 6743 3299 / 3444 1741 

2 Sukamaju 4478 2200/2278 1388 

3 Tenjowaringin - - - 

4 Wangunjaya - - - 

Sumber : Monografi Desa Sukamurni dan Sukamaju, Kabupaten Garut (2013) 

Wilayah Desa Wangunjaya dan Desa Tenjowaringin tidak dimasukan karena di 

wilayah tersebut yang masuk ke wilayah DAS hanya berupa Hutan dan perkebunan 

sehingga tidak ada populasi dan tidak perlu pemanfaatan PLTMH. 

Akses yang cukup jauh dari pusat kota menjadikan wilayah tersebut mengalami 

pertumbuhan pembangunan yang lambat dibanding wilayah lain terutama dibidang 

energi.Keterbatasan energi terutama energi listrik dapat mempengaruhi sendi kehidupan 

masyarakat khusunya masyarakat yang tinggal di wilayah yang jauh dari perkotaan dan 

memiliki aksesibilitas yang kurang baik. Oleh karena itu untuk wilayah yang 

pembangunan insfratukturnya lambat dibutuhakan alah pembangkit listrik yang efisien 

dan ramah lingkungan. 

Tabel 1.3 Data pemukiman yang belum memiliki listrik PLN 

NO Nama Desa 
Pengajuan 

Listrik PLN 

Listrik 

Menumpang 

1 Sukamurni 3 Unit Rumah 2 Unit Rumah 

2 Sukamaju 1 Unit Rumah 0 Unit Rumah 

Sumber : Data Monografi dan Wawancara Masyarat Desa 2016 

Terdapat beberapa pemukiman yang masih belum memiliki listrik dari PLN dengan 

berbagaimacam alasan salahsatunya adalah persoalan ekonomi dan pengajuan 

pemasangan listrik yang masih diproses oleh PLN. 
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Kondisi sekitar desa Sukamurni dan Sukamaju yang berada di sekitar DAS Cikurai 

berpotensi menerima manfaat dari PLTMH secara langsung. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk melihat potensi DAS Cikurai untuk menghasilkan energi listrik memanfaatkan 

aliran sungaidengan PLTMH (pembangkit listrik tenga mikrohidro), karena wilayah 

desa tersebut jauh dari pusat kota dengan pembangunan insfrastruktur yang masih 

kurang berkembang serta adanya potensi sungai yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut 

khusunya dengan PLTMH. 

Dengan mengacu latar belakang di atas maka peneliti mengambil topik 

“Potensi Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro dan Pemanfaatannya untuk 

Masyarakat Di Daerah Aliran Sungai Cikurai” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

energi listrik khususnya merupakan kebutuhan pokok yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Pemenuhan kebutuhan energi listrik di Indonesia masih banyak 

menggunaka energi fosil. Indonesia yang memiliki banyak potensi pengembangan 

energi listrik berkelanjutan masih kurang dikembangkan sehingga diperlukan kerjasama 

antara pemerintah dan instansi terkait untuk mengembangkan energi listrik alternatif 

dengan memanfaatkan potensi alam sekitar. Potensi DAS merupakan salah satu potensi 

energi listrik yang mulai dikembangkan di Indonesia dengan metode PLTH 

(Pembangkit Listrik Tenaga Air) untuk skala kecil dikembangkan PLTMH (Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro) keduanya merupakan sumber energi listrik ramah 

lingkungan yang memanfaat energi potensial dari aliran sungai. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian Potensi Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

dan Pemanfaatanya untuk Masyarakat di Daerah Aliran Sungai Cikurai adalah 

1. Bagaimana kelayakan potensi hidrologis di daerah aliran sungai Cikurai untuk 

pembangkit listrik tenaga mikrohidro? 

2. Bagaimana potensi daya dari pembangkit listrik tenaga mikrohidro di daerah aliran 

sungai Cikurai? 
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3. Bagaimana kelayakan ekonomis pembangkit listrik tenaga mikrohidro untuk 

masyarakat di sekitar daerah aliran sungai Cikurai? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hal-hal yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian, 

tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengetahui kelayakan potensi hidrologis di daerah aliran sungai Cikurai untuk 

pembangkit listrik tenaga mikrohidro 

2. Mengetahui potensi daya yang dihasilkanPembangkit Listrik Tenaga pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro 

3. Mendeskripsikan kelayakan ekonomis dari Pembangkit Listrik Tenaga pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro. ` 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi berbagai pihak, baik bagi penulis 

sendiri ataupun lembaga terkait dalam penelitian ini : 

1. Manfaat bagi Peneliti yaitu menambah wawasan dan pengaplikasian hidrologi yang 

didapat selama kuliah di Departemen Pendidikan Geografi Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

2. Manfaat bagi institusi yaitu sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya 

kajian yang berkaitan dengan Hidrologi umumnya bagi tinggat strata 1 khusunya 

bagi Departemen pendidikan geografi Universitas Pendidikan Indonesia. 

3. Manfaat bagi pemerintah, sebagai masukan untuk pemanfaatan energi alternatif yang 

bermanfaat dan ramah lingkungan dan mendukung program pemerintah dalam 

pemanfaatan pembangunan sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan. 

4. Manfaat bagi dunia pendidikan yaitu sebagai media pembelajaran dalam pelajaran 

geografi di SMA dalam kajian SDA (sumber daya alam) yang dapat diperbaharui. 

F. Definisi Operasional 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Air 

Menurut UU no 7 tahun 2004 Sumber daya air adalah air, suber air, dan daya 

air yang terkandung di dialamnya. Sumber air adalah tempat atau wadah air alami 

atau buatan yang terdapat pada, di atas atau di bawah permukaan tanah (Robert J, 
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hlm.13 2010). Dalam pemanfaatan kawasan sumber daya air dapat dimanfaatkan 

bagi seluruh kehidupan warga Negara dengan tetap memperhatikan ekosistem yang 

ada disekitarnya. 

2. Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) 

Menurut Suyitno (2011, hlm.80) Pembangki Listrik Tenaga Air adalah suatu 

sistem pembangkit energi dengan cara memanfaatkan aliran dari air yang kemudian 

diubah menjadi energi listrik melalui putaran turbin dan generator. Sistem ini salah 

satu sistem pembangkit listrik yang ramah terhadap lingkungan.  

PLTMH mempunyai kelebihan dalam hal biaya operasi jika dibandingkan 

dengan PLTD dan PLTA yang skalanya lebih besar dari PLTMH. Dengan 

menerapkan mikrohidro relatif dan sederhana serta tidak merusak lingkungan. 

3. Debit Andalan  

Untuk menggerakan PLTMH dan menghasilakan daya listrik tidak terlepas dari 

berapa abnayak air yang dapat diandalakan untuk membangkitkan PLTMH. Debit 

andalan yakni debit minimum (terkecil)y yang masih dimungkinkan untuk 

keamanan operasional suatu bangunan air dalam hal ini adalah PLTMH. 

Dalam penelitian ini perhitungan debit andalam menggunakan metode simulasi 

peimbangan air dari Dr. F.J Mock dengan data masukan dari curah hujan di Daerah 

Aliran Sungai, Evapotranspirasi, Vegetasi dan Karateristik geologi daerah aliran. 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi yang menjelaskan tentang 

kerangka dari skripsi tersebut 

BAB II Kajian Pustaka 

Menjelaskan berbagai macam teori dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 

penelitian seperti, pengertian dan konsep DAS (daerah aliran sungai), konsep dan sistem 

kerja PLTMH (pembangkit listrik tenaga mikrohidro), perhitungan potensi debit 

andalan, debit banjir, perhitungan debit untuk menghasilkan listrik. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian metodologi penelitian menjelaskan tentang tahapan-tahapan dari penelitian 

seperti lokasi penelitian, metode penelitian, variabel, populasi dan sample, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian yang menjelaskan hasil dari perhitungan data-data yang didapat yang 

berhubungan dengan variable penelitian seperti kondisi fisik terutama perhitungan debit 

andalan dan debit banjir di wilayah daerah aliran sungai Cikurai. Kondisi sosial seperti 

perhitungan sederhana pemanfaatan listrik yang akan di gunakan oleh masyarakat jika 

PLTMH dikembangkan. 

BAB V KESIMPULAN 

Hasil analisis berdasarkan variabel-variabel yang digunakan dan dihubungkan dengan 

rumusan masalah yang sudah ada sebelumnya. 
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H. Penelitian Sebelumnya 

No Nama Tahun Judul Masalah Tujuan Metode Penelitian Hasil 

1 
Zulfikar 

Indra 
2012 

Analisis debit 

dnegan sungai 

munte dengan 

metode Mock dan 

metode Nrce untuk 

kebutuhan 

Pembangkit listrik 

tenaga air 

Berapa Nilai debit 

andalan sungai 

munte dengan 

menggunakan 

metode mock dan 

metode nreca 

Mengetahui potensi 

PLTMH dengan 

menghitung potensi 

debit menggunakan 

metode Mock dan 

Nerca 

Analisis dengan 

menggunakan 

metode NRECA dan 

Mock 

Dari 

perhitungan 

dihasilkan 

analisis daya 

teoritis 531,83 

Kw perhari dan 

463,65 kw 

perbulan 

2 
Wenang 

Irmansyah 
2012 

Lokasi Potensial 

pembangkit listrik 

tenaga mikrohidro 

di kabupate 

Sukabumi 

Bagaimana kondisi 

fisik lokasi 

potensial untuk 

PLTMH di 

Kabupaten 

Sukabumi 

Bagaimana sebaran 

Lokasi potensial 

PLTMH di 

Kabupaten 

Sukabumi 

Memberikan 

informasi sebaran 

lokasi potensial 

PLTMH dalam 

bentuk pemetaan 

lokasi potensial 

PLTMH Kabupaten 

Sukabumi 

Menggunakan 

metode Setam 

power untuk 

menentukan debit 

andalan dari seluruh 

DAS di Kabupaten 

Sukabumi dengan 

bantuan SIG 

Kondisi sungai 

dengan 

perhitungan 

steam power di 

Kabupaten 

sukabumi 

dengan 

kemiringan > 

25% 

3 
Bagus Fitri 

Utomo 
2012 

Perencanaan 

pembuatan 

Pembangkit listrik 

tenaga mikrohidro 

dengan 

menggunakan 

Bagaimana potensi 

PLTMH dengan 

menggunakan 

perhitungan fisika 

sederhana 

Memberikan 

informasi 

pengolahan data 

PLTMH dengan 

menggunakan 

perhitungan fisika 

Menggunakan 

rumus perhitungan 

percepatan dalam 

pipa aliran 

Rumus yang 

sesui untuk 

perhitungan 

PLTMH 
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perhitungan fisika 

sederhana 

sederhana 

4 
Rico 

Sitohang 
2011 

Analisis Banjir 

rancangan metode 

HSS Nakayatsu 

Pada bendungan 

Gintung 

Perhitungan 

rancangan HSS 

dengan 

menggunaakan 

metode Nakayatsu 

Mengetahui nilai 

Banjir rancang 

metode nakayatsu 

pada bending situ 

gintung 

Metode perhitungan 

HSS Nakayatsu 

Mengetahui 

hitungan HSS 

Nakayatsu pada 

bending situ 

gintung 

5 

Sutopo 

Purwo 

Nugroho 

2010 

Analisis Hidrograf 

satuan sintetis 

metode snayder 

clark dan SCS 

dengan 

menggunakan 

metode HEC-1 di 

DAS Ciliwung 

Hulu 

Menghitung 

Hidrograf sintetis 

di DAS Ciliwung 

hulu 

Mengetahui hasil 

analisis hidrograf 

pada DAS ciliwung 

Hulu 

Menggunakan 

metode HEC-1 

Metode HEC-1 

dapat diterapkan 

dalam analisis 

hidrograf 

snayder clark 

dan SCS 
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